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ABSTRAK
Agung Trissetiawan, 2019: Kontribuss Daya Ledak Otot Tungkai dan
Kekuatan Otot Perut Terhadap Shooting Atlet SSB Putra Wijaya Kota
Padang

Masalah dari penelitian ini adalah masih banyak atlet yang memiliki
shooting kurang baik seperti tendangan yang jauh dari sasaran, arah bola yang
melambung ke atas gawang dan juga arah bola yang melenceng ke samping
gawang. SSB Putra Wijaya kota Padang merupakan suatu wadah untuk
pembinaan usia muda, tetapi SSB Putra Wijaya ini masih sering sulit berprestasi
di level Kabupaten/Kota, Provinsi, dan Nasiona. Penelitian ini bertujuan untuk
melihat kontribusi daya ledak otot tungkai dan kekuatan otot perut terhadap
kemampuan akurasi shooting pada atlet SSB Putra Wijaya kota Padang.

Jenis penelitian ini merupakan penelitian korelasional. Populasi dalam
penelitian ini adalah atlet SSB Putra Wijaya kota Padang berjumlah 90 atlet.
Sampel diambil dengan menggunakan teknik purposive sampling, data atlet yang
diambil adalah atlet yang berusia 14 tahun sampai 17 tahun dimana jumlah
seluruh atlet tersebut berjumlah 33 atlet. Penelitian dilaksanakan pada tanggal 08
Maret 2019 yang bertempat di SSB Putra Wijaya kota Padang. Metode
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah shooting bertarget.
Teknik andlisis data dan pengujian hipotesis menggunakan rumus uji beda maen
(uji t) dengan taraf signifikan a = 0,05.

Hasil penelian menunjukan bahwa : 1) Daya ledak otot tungkai
berkontribusi terhadap kemampuan akurasi shooting pemain SSB Putra Wijaya
Padang, dengan hasil thiwung 12,62 > tiane 1,6901 didapat besaran kontribusi sebesar
83,76%. 2) Kekuatan otot perut berkontribusi terhadap kemampuan akurasi
shooting pemain SSB Putra Wijaya Padang, dengan perolehan thitung 3,327 > ttane
1,6901, didapat besaran kontribusi sebesar 26,29% 3) Daya ledak otot tungkai
secara bersamaan dengan kekuatan otot perut berkontribusi terhadap kemampuan
akurasi shooting pemain SSB Putra Wijaya Padang, dengan perolehan Friwng
51,52> Fiape 3,32 didapat besaran kontribusi sebesar 77,36%. Dengan demikian
dapat dismpulkan bahwa daya ledak otot tungkai dan kekuatan otot perut
berkontribusi terhadap akurasi shooting atlet SSB Putra Wijaya Padang.

Kata Kunci : Daya Ledak Otot Tungkai, Kekuatan Otot Perut, Akurasi Shooting.
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BAB 1
PENDAHULUAN
A.Latar Belakang Masalah

Sepakbola merupakan salah satu olahraga di dunia yang telah populer
dan disukai banyak kalangan masyarakat. Permainan ini sudah sangat
berkembang dan digemari oleh semua lapisan masyarakat dari anak-anak
sampai orang dewasa, laki-laki maupun perempuan, masyarakat kota sampai
masyarakat pelosok-pelosok desa. Hal ini terbukti dengan banyak berdirinya
sekolah sepakbola (SSB) yang tersebar di seluruh penjuru pelosok negeri
dengan berbagai bentuk tujuan yang di harapkan.

Perkembangan olahraga sepakbola juga didukung sepenuhnya oleh
pemerintah dan masyarakat. Hal ini terbukti dengan diadakanya keuaraan-
kejuaraan, baik ditingkat daerah maupun ditingkat nasional secara berjanjang
dan berkelanjutan. Sebagaimana dijelaskan dalam Undang-Undang RI Nomor
3 Tahun 2005 Pasal 27 Ayat 4 yang menyatakan bahwa :

“Pembinaan dan pengembangan olahraga prestasi dilaksanakan dengan

memberdayakan perkumpulan olahraga, menumbuhkembangkan sentra

pembinaan olahraga yang bersifat nasional dan daerah, dan
menyelenggarakan kompetisi secara berjenjang dan berkelanjutan”.

Di Indonesia, Persatuan Sepakbola Seluruh Indonesia (PSSI) sebagal
induk persatuan sepakbola Indonesia terus berupaya meningkatkan prestas
sepakbola dengan mengadakan tiga strata liga yaitu liga 1, liga 2, dan liga 3.
Disamping itu juga diselengarakannya ke uaraan-kejuaran yang berfokus pada
pembinaan usia muda, diantaranya piada Soeratin, piadla Danone dan masih

banyak lagi. Adapun tujuan utama dari penyelengaraan liga maupun kejuaraan



ini adalah untuk meningkatkan prestas dan kemajuan persepakbolaan
Indonesia untuk lebih baik lagi, baik ditingkat nasional maupun internasional.
Berkaitan dengan pembinaan dan pengembangan prestasi olahraga sepakbola
di tanah air, sudah sepatutnya dikembangkan sesuai dengan kemajuan ilmu
pengetahuan dan teknologi dalam bidang olahraga. Seperti halnya seorang
pelatih yang berkualitas dapat memanfaatkan ilmu pengetahuan secara ilmiah
di bidang olahraga sepakbola yang pada akhirnya dapat melahirkan seorang
pemain-pemain sepakbola yang berprestasi tinggi.

Di Provins Sumatera Barat, perkembangan olahraga sepakbola sudah
mengalami kemagjuan yang berarti. Ini ditandai dengan munculnya klub-klub
sepakbola yang berkiprah di kompetisi liga Indonesia, baik liga 1, liga 2,
maupun liga 3. Perkembangan persepakbola di Provinsi Sumatera Barat juga
dapat dilihat dari banyak didirikanya sekolah sepakbola (SSB) dan pusat
pelatihan sepakbola dengan tujuan untuk menampung minat dan bakat anak-
anak mulai dari usia dini sampai usia dewasa, dengan harapan melalui hal ini
mereka dapat berprestasi.

Kota Padang merupakan salah satu Kota di Provins Sumatera Barat
yang saat ini juga sedang giat dalam membangun dan mengembangkan sentra
olahraga sepakbola. Hal ini dibuktikan dengan dibangunya beberapa fasilitas
sarana dan prasarana olahraga sepakbola di pusat pemerintahan, kecamatan
maupun kelurahan yang sudah mulai mengedepankan kualitas sarana dan

prasarana penunjang olahraga sepakbola yang baik. Selain itu, di Kota Padang



juga sudah mulai berdiri sekolah-sekolah sepakbola maupun klub-klub
sepakbola dengan harapan dapat berprestasi tinggi.

Untuk membina dan mengembangkan olahraga menuju prestasi yang
tinggi, tidak terlepas dari faktor-faktor yang akan mendukung tercapainya suatu
prestasi dalam olahraga. Seperti yang diungkapkan Syafruddin (2012:54) yang
menyatakan “Kemampuan seseorang atau atlet dalam suatu pertandingan atau
kompetis pada dasarnya ditentukan oleh empat faktor yaitu: (1) kondisi fisik,
(2) teknik, (3) taktik, dan faktor mental (psikis)”. Keempat faktor prestas
dalam olahraga tersebut merupakan satu kesatuan yang utuh dan tidak dapat
dipisahkan. Bila salah satu dari keempat faktor tersebut belum dimiliki, maka
sebaik apapun ketiga unsur yang lainnya, prestasi terbaik yang diinginkan dan
menjadi tujuan tidak akan tercapai. Hal ini tentunya juga berlaku dalam cabang
olahraga sepakbola.

Kondis fisk diartikan sebagai kemampuan fisik atau kesanggupan
tubuh seseorang. Kemampuan fisik yang dimaksud adal ah berupa kesanggupan
fisik seseorang dalam bekerja atau berolahraga. Kondisi fisik dalam olahraga
jugadi artikan sebagai kemampuan biomotor atau komponen kebugaran yang
diperlukan atlet sesuai cabang olahraga dan perananya. Jonath Krempel dalam
Irawadi (2014:1) mengartikan bahwa “Kondis fisik merupakan keadaan yang
meliputi faktor kekuatan, kecepatan, daya tahan, kelentukan, dan koordinasi”.

Dalam olahraga sepakbola kondisi fisik kekuatan sangat diperlukan
ketika pemain melakukan tendangan, baik berupa tendangan umpan pendek

keteman atau passing pendek untuk mengumpan jarak dekat, dan long passing



untuk mengumpan jarak jauh, juga saat melakukan tendangan kearah gawang
(shooting). Kecepatan dalam olahraga sepakbola diperlukan ketika pemain
berlari menggjar lawan atupun meninggalkan lawan saat pemain membawa
bola (dribbling). Sedangkan daya tahan dibutuhkan oleh pemain sepakbola
ketika harus bermain dalam waktu dua kali empat puluh lima menit dan waktu
tambahan (additional time). Kelentukan juga akan sangat berperan penting
dalam olahraga sepakbola, hal ini dikarenakan kelentukan merupakan
penunjang dalam seseorang mempelgari keterampilan gerak, tentunya hal ini
juga akan menunjang ketika seorang pemain sepakbola akan mempelgari
gerak teknik yang ada dalam permainan sepakbola salah satunya gerak teknik
shooting ke gawang. Tak kalah penting koordinas juga sangat diperlukan
dalam olahraga sepkabola, tanpa memiliki koordinasi yang baik pemain
sepakbola tidak dapat melakukan beberapa gerakan secara bersamaan, karena
koordinas merupakan keterpaduan dari beberapa gerakan yang dilakukan
secara bersamaan. Seseoarang yang memiliki koordinasi yang baik biasanya
akan menampilkan gerakan yang baik, indah, berirama, dan tidak kelihatan
kaku.

Teknik dapat diartikan sebagai sebuah cara untuk melakukan sebuah
tugas. Teknik dalam olahraga diartikan sebagai cara yang dikembangkan dalam
praktek olahraga untuk memecahkan suatu tugas gerakan tertentu secara efektif
dan seefisien mungkin. Dapat dissimpulkan bahwa, teknik dalam olahraga
adal ah suatu cara yang digunakan atau dikembangkan oleh seseorang atau atlet

untuk menyelesaikan atau memecahkan suatu tugas gerakan dalam olahraga



secara efektif dan efisien. Raharjo (2017:94) mengungkapkan bahwa “Untuk
dapat bermain sepak bola siswa harus menguasai teknik-teknik dasar
permainan sepak bola dengan baik”. Menurut Firmana (2017: 75-76) “Dalam
olahraga sepakbola terdapat dua teknik dasar yaitu teknik tanpa bola dan teknik
dengan bola”. Teknik tanpa bola terdiri dari teknik berlari, melompat, tackling,
rempel (body chart), dan teknik penjaga gawang. Sedangkan teknik dengan
bola terdiri dari teknik menendang, menahan dan mengontrol, menggiring
(dribbling), dan heading. Semakin baik teknik bermain sepakbola seseorang
maka semakin baik pula keterampilan bermain sepakbola yang dimiliki oleh
seseorang tersebut, dan teknik yang digunakan secara efektif dan efesien dapat
mengurangi tingkat kelelahan dan tingkat cidera seorang pemain sepakbola.

Taktik dapat diartikan sebagai akal Siasat seseorang atau sekelompok
orang untuk menipu atau mengecoh lawan dalam suatu pertandingan atau
kompetisi dengan menggunakan kemampuan dan keterampilan yang dimiliki
untuk mencari kemenangan secara sportif dalam bertanding. Untuk dapat
melaksanakan taktik penyerangan dan taktik pertahanan dalam permainan
sepakbola tentunya akan sangat diperlukan kondisi fisik yang prima, teknik
individu yang mantap, dan kerjasama tim yang baik dari seluruh pemain.
Kerjasama tim akan dapat dapat terlaksana apabila setiap pemain mempunyai
sikap saling pengertian dan mempercayai satu samalain.

Mental dalam olahraga adalah aspek abstrak berupa daya penggerak
dan pendorong untuk mewujudkan kemampuan fisik, teknik dan taktik.

Penerapan taktik juga membutuhkan kemampuan mental yang baik, karena



faktor mental sangat menentukan aksi taktik baik secara individu maupun
kelompok. Oleh karena itu dapat diartikan bahwa mental mempunyai pengaruh
yang sangat besar dalam meredlisasikan komponen fisik, teknik, dan taktik.
Dapat disimpulkan bahwa mental sangat diperlukan dalam olahraga prestasi,
karena tanpa adanya kemampuan menta yang baik atlet tidak dapat
menampilkan kemampuan fisik, teknik, dan menjalankan taktik sesuai yang
diinstruksikan oleh pelatih karena kurangnya rasa percaya diri, dan motivasi
dalam diri sebagai akibat dari tidak memiliki kemampuan mental yang baik.

Kemampuan kondisi fisik merupakan hal pokok yang harus dimiliki
seorang pemain sepakbola, karena tanpa memiliki kondisi fisk yang bak
sangat tidak mungkin seorang pesepakbola dapat menguasai teknik dan
menjalankan taktik dengan bak, dan akhirnya akan sulit untuk dapat
berprestasi. Ha ini juga akan didukung dengan kemampuan mental, karena
tanpa mental yang baik realisas dari kemampuan fisik, teknik dan taktik akan
sulit terealisasi dengan baik. Semua hal yang dijabarkan diatas adalah penting
dan tidak dapat dipisahkan, karena hal ini sangat berhubungan dengan tujuan
permainan sepakbola itu sendiri yaitu memasukan bola ke gawang lawan dan
mempertahan gawang sendiri dari kebobolan.

Tendangan ke gawang atau yang lebih di kenal dengan istilah shooting
merupakan suatu usaha untuk memindahkan bola kesasaran dengan
menggunakan kaki atau bagian kaki. Shooting yang baik adalah shooting yang
kuat, cepat dan akurat ke arah gawang. Untuk memperoleh hasil shooting yang

baik selain didukung kemampuan teknik yang baik, juga sangat diperlukan



komponen kondis fisik yaitu berupa daya ledak otot tungkai, kelentukan,
kekuatan, kecepatan dan koordinasi.

Selain itu faktor pelatih juga mempengaruhi  keberhasilan akurasi
shooting pemain sepakbola, karena pelatih harus memiliki kemampuan yang
baik antara lain, penghayatan terhadap etika profesi, pemahaman dan
penerapan ilmu keolahragaan, penguasaan strategi melatih, keterampilan sosial
mencakup kemampuan bergaul, berkomunikasi, dan mempengaruhi orang lain,

pemimpin dan penguasaan menyusun program latihan.

Sekolah Sepakbola (SSB) Putra Wijaya Padang salah satu SSB yang
ada dikota Padang yang diharapkan bisa melahirkan pemain-pemain yang
berkualitas untuk mengangkat persepakbolaan Sumatera Barat pada umumnya
dan Kota Padang pada khususnya. SSB ini rutin melakukan pembinaan
pemain-pemain muda berpotensi dari berbagai tingkat usia, diantaranya yaitu
pemain usia 10-13 tahun dan usia 14-17 tahun. Berbaga prestasi telah
ditorehkan oleh para pemain SSB Putra Wijaya Padang, yang diperoleh dari
berbagai kejuaraan tiga tahun terakhir. Pada tahun 2012 mengikuti turnamen
DANDIM di lapangan Imam Bonjol Padang dan meraih juara 1. Kemudian
ditahun 2015 mengikuti turnamen persegat di lapangan Tiram Padang
Pariaman dan berhasil meraih juara 2. Di tahun yang sama mengikuti
turnamen Padang United di lapangan Padang United Padang dan berhasil
meraih juara 1. Ditahun 2016 mengikuti Balai Baru Cup di lapangan Balai
Baru Padang dan juara 2, juga mengikuti turnamen Menpora Cup di lapangan

Brandon Padang dan mendapatkan Runner-up.



Namun prestas yang telah didapat pada tahun 2012 — 2016 tidak
berdampak baik dengan perkembangan sepakbola SSB Putra Wijaya Padang
pada saat sekarang ini,. Berdasarkan wawancara dengan Bapak Uthan Al
Hakim selaku pelatih SSB Putra Wijaya Padang dan pengamatan penulis pada
hari Rabu 09 Januari 2019 pada saat latihan, dan hari Minggu 13 Januari 2019
pada saat melakukan uji coba pertandingan, kemampuan shooting pemain SSB
Putra Wijaya Padang masih jauh dari apa yang diharapkan. Hal ini terlihat dari
shooting yang dilakukan para pemain tidak akurat atau tidak tepat sasaran ke
gawang. Bola melenceng kearah samping kiri dan kanan gawang bahkan juga
melenceng diatas mistar gawang. Di lihat dari data dan permasalahan yang ada,
maka penulis tertarik dan berkeinginan untuk melakukan penelitian dengan
judul Kontribusi Daya Ledak Otot Tungkai dan Kekuatan Otot Perut Terhadap
Kemampuan Akurasi Shooting Atlet SSB Putra Wijaya Padang .

. Identifikas Masalah

Berdasarkan uraian pada latar belakang masalah di atas, terdapat
beberapa permasalahan yang dapat dijadikan fokus penelitian sehubungan
dengan permasalahan akurasi shooting. Permasalahan tersebut antara lain
adalah daya ledak otot tungkai, kekuatan otot perut, kondis fisik, teknik,
taktik, mental, kualitas pelatih, dan sarana maupun prasarana penunjang
latihan.

Daya ledak otot tungkai yang dimiliki oleh pemain sepakbola
merupakan salah satu faktor yang akan sangat berpegaruh dalam keterampilan

teknik shooting. Jika kemampuan daya ledak otot tungkai yang dimiliki



seorang pemain sudah bagus hal ini akan menunjang dalam melakukan teknik
shooting dengan baik, karena bola yang akan di shooting dapat meluncur kuat
kearah gawang dan sulit untuk diantisipasi oleh penjaga gawang. Berbeda
dengan pemain yang tidak memiliki daya ledak otot tungkai yang tidak baik,
bola akan meluncur pelan dan mudah diantisipasi oleh penjaga gawang.

Kekuatan otot perut sangat diperlukan ketika pemain melakukan
tendangan, baik berupa tendangan umpan pendek keteman atau passing pendek
untuk mengumpan jarak dekat, dan long passing untuk mengumpan jarak jauh,
juga saat melakukan tendangan kearah gawang (shooting).

Kondisi fisik, teknik, taktik, dan mental merupakan satu kesatuan faktor
penting dalam keberhasilan akurasi shooting pemain sepakbola. Tanpa adanya
keempat faktor ini, keakurasian shooting dari pemain sepakbola akan sulit
untuk terwujudkan dan tentunya prestasi yang dijadikan tujuan utama dalam
olahraga sepakbola akan sulit untuk terwujudkan. Karena keempat faktor ini
adalah kesatuan yang saling mendukung satu sama lainya dan tidak dapat
dipisahkan.

Kualitas pelatih juga mempengaruhi  keberhasilan akurasi shooting
pemain sepakbola, karena pelatih harus memiliki kemampuan yang baik antara
lain, penghayatan terhadap etika profesi, pemahaman dan penerapan ilmu
keolahragaan, penguasaan strategi melatih, keterampilan sosia mencakup
kemampuan bergaul, berkomunikasi, mempengaruhi orang lain, pemimpin dan

penguasaan menyusun program dalam latihan
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Sarana dan prasara latihan tentu juga sudah menjadi hal wajib dalam
keberhasilahan akurasi shooting pemain sepakbola. Tanpa adanya sarana
maupun prasarana yang menunjang dan memadai tentunya semua program
latihan dari pelatih akan sulit untuk terlaksana dengan baik. Dan pada akhirnya
tujuan dari latihan untuk dapat berprestasi tidak dapat tercapai.

. Pembatasan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah maka
penelitian ini dibatasi pada kontribusi daya ledak otot tungkai dan kekuatan
otot perut terhadap akurasi shooting atlet SSB Putra Wijaya Padang.

.Rumusan Masalah

Berdasarkan pembatasan masalah di atas maka dapat dirumuskan
sebagal berikut.

1. Bagaimana kontribusi daya ledak otot tungkai terhadap akurasi shooting
Atlet SSB Putra Wijaya Padang?

2. Bagaimana kontribusi kekuatan otot perut terhadap akurasi shooting Atlet
SSB Putra Wijaya Padang?

3. Bagaimana kontribusi daya ledak otot tungkai dan kekuatan otot perut
secara bersama-sama terhadap akurasi shooting Atlet SSB Putra Wijaya
Padang?

. Tujuan Pen€litian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hal-hal berikut.
1. Untuk mengetahui kontribusi daya ledak otot tungkai terhadap akurasi

shooting Atlet SSB Putra Wijaya Padang.
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2. Untuk mengetahui kontribusi kekuatan otot perut terhadap akurasi shooting
Atlet SSB Putra Wijaya Padang.

3. Untuk mengetahui kontribusi daya ledak otot tungkai dan kekuatan otot
perut terhadap akurasi shooting Atlet SSB Putra Wijaya Padang.

F. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi pihak-pihak berikut.

1. Bagi peneliti, dijadikan sebaga salah satu syarat mendapatkan gelar Sarjana
Pendidikan Strata (S1), Prodi Pendidikan Kepelatihan Olahraga, Jurusan
Kepelatihan, Fakultas Ilmu Keolahragaan, Universitas Negeri padang.

2. Mahasiswa sebagai bahan bacaan ilmiah diperpustakaan Fakultas lImu
K eolahragaan Universitas Negeri Padang.

3. Bagi para pelatih, dapat dijadika sebagai bahan informasi dan pengetahuan

untuk dapat mengembangkan ilmunya dalam melatih.
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BAB V
SIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
Berdasarkan analisis statistik data dan pembahasan yang telah dipaparkan
sebelumnya, maka dapat dikemukakan beberapa kesimpulan sebagai berikut :

1. Daya ledak otot tungka berkontribus terhadap kemampuan akurasi
shooting pemain SSB Putra Wijaya Padang, dengan thiwung 12,62 > tiape
1,6901. Selanjutnya didapat besaran kontribusi daya ledak otot tungkai
terhadap kemampuan akurasi shooting sebesar 83,76%.

2. Kekuatan otot perut berkontribusi terhadap kemampuan akurasi shooting
pemain SSB Putra Wijaya Padang, dengan perolehan thiung 3,327 > tiane
1,6901. Selanjutnya didapat besaran kontribusi daya ledak otot tungkai
terhadap kemampuan akurasi shooting sebesar 26,29%.

3. Daya ledak otot tungkai secara bersamaan dengan kekuatan otot perut
berkontribus terhadap kemampuan akurasi shooting pemain SSB Putra
Wijaya Padang, dengan Fritung 51,57 > Fape 3,32 dan didapat besaran
kontribusi daya ledak otot tungkai secara bersamaan dengan kekuatan otot
perut terhadap kemampuan akurasi shooting terhadap sebesar 77,36 %.

B. Saran
Berdasarkan kesimpulan penelitian di atas, ada beberapa saran yang
disampaikan, yaitu:

1. Bagi pelatih, hendaknya lebih memperhatikan daya ledak otot tungkai dan

kekuatan otot perut dalam merencanakan program latihan karena
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mempengaruhi  hasil kemampuan akurasi shooting ke gawang atlet
sepakbola.

. Bagi pemain sepakbola agar Iebih memperhatikan faktor daya ledak otot
tungkai dan kekuatan otot perut untuk menunjang kemampuan akurasi
shooting.

. Bagi pendliti selanjutnya penelitian ini hanya terbatas pada kajian kontribusi
daya ledak dan kekuatan otot perut terhadap akurasi shooting pemain SSB
Putra Wijaya Padang oleh sebab itu bagi pendliti selanjutnya agar dapat
mengembangkan penelitian ini dengan variabel yang lain, dengan jumlah

sampel yang lebih banyak
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